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Etnik Using merupakan kelompok masyarakat yang hanya 

dapat di jumpai di Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Menurut 

Holmes (dalam Suyitno, 2008) istilah etnik Using mengacu pada 

kumpulan individu yang selanjutnya masuk dalam kesatuan sosial 

yang memiliki bahasa, tradisi, budaya, dan sejarah. 

Keberadaan etnik Using terkait erat dengan adanya 

kekuasaan Kerajaan Blambangan yang wilayahnya tidak hanya 

berada di Kabupaten Banyuwangi, tetapi juga wilayah sekitarnya 

seperti Kabupaten Jember, Kabupaten Bondowoso hingga 

Kabupaten Probolinggo. Pada awalnya jumlah masyarakat Using 

cukup banyak sampai kemudian terjadi puputan bayu, menjadikan 

jumlah etnik Using berkurang drastis dari kisaran 65 ribu jiwa 

menjadi hanya lima ribu jiwa saja. 

Konsekuensi dari terbatasnya persebaran etnik Using, 

membuat beberapa aspek sosial budayanya menjadi sangat unik. 

Setidaknya produk budaya yang dapat di identifikasi sebagai unik 

adalah bahasa dan kesenian. Keunikan ini dalam satu sisi dapat 

dijadikan kebanggaan namun dari sisi lain juga bisa menjadi 

ancaman, karena secara logika keterbatasan jumlah adalah dekat 

dengan kepunahan. Barangkali ini dapat menjadi kajian serius 

dimana saat ini pun kebudayaan besar di Indonesia seperti Jawa, 

Bali, dan Bugis juga mengalami masalah serius terkait upaya 

mempertahankan eksistensinya. Maka, kebudayaan yang secara 

eksistensi teritorial terbatas akan menjadi lebih dekat lagi dengan 

kepunahan. 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kebudayaan 

Ide tentang kebudayaan mulai muncul dengan wujud 

yang tampak jelas pada abad ke delapan belas dan terus 

berkembang hingga abad berikutnya. Kebudayaan muncul 

sebagai reaksi atas masifnya perubahan sosial saat itu. Telah 

banyak para sosiolog dan antropolog yang mencoba 

menerjemahkan konsep kebudayaan dengan berbagai cara. Pada 

akhirnya muncul sebuah persepsi umum bahwa kebudayaan 

digunakan untuk memberi makna atas segala sesuatu yang 

bersifat simbolik dari hasil kerja aspek-aspek ideasional dan 

terpelajar dalam kelompok masyarakat (Jenks, 2013). 

Simbolisasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan 

manusia. Hal ini akan menjadi pembeda antara manusia dengan 

binatang. Meskipun tuntutan manusia dengan hewan 

sebenarnya sama yakni melakukan hal-hal yang dituntut oleh 

alam (do nature), namun sebagai binatang yang cerdas, manusia 

memiliki kuasa lebih untuk menandai ontologinya secara jelas. 

Dalam hal ini, simbolisasi menjadi cara yang cerdik dan pada 

akhirnya juga menjadi terstruktur dalam menjelaskan proyeksi 

serapan umat manusia ke dalam objek maupun situasi yang 

berbeda. 

6HFDUD�HWLPRORJLV��NDWD�´.HEXGD\DDQµ�EHUDVDO�GDUL�EDKDVD�

sanskerta yakni buddhayah, yang memiliki menjadi bentuk 

MDPDN� GDUL� � EXGGKL� \DQJ� EHUDUWL� ´EXGLµ� � DWDX� ´DNDOµ�� 0DND��

kebudayaaan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan akal. Ada perbedaan mendasar antara 

APA ITU 
KEBUDAYAAN 
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A. Letak dan Luas Wilayah 

1. Letak 

Letak berkaitan dengan posisi suatu wilayah, baik 

secara astronomis (lokasi absolut)  maupun  dengan  

melihatnya  dari  sudut  pandang  wilayah  lain  yang  ada 

disekitarnya (lokasi relatif). Tinjauan tentang letak akan 

menjadi pembeda antara satu    dengan  yang  lainnya,  

karena  khas  lokasi  yang  nampak  juga  akan berbeda. 

Tentunya akan menjadi baik jika dapat memahami 

semuanya. 

a. Letak Astronomis 

Kabupaten Banyuwangi terletak diantara 70  ��·-8 

��·�/LQWDQJ�6HODWDQ�GDQ����0  53 ² ������·�%XMXU�7LPXU��%36�

Banyuwangi, 2013). Posisi ini menandakan bahwa 

Kabupaten Banyuwangi terletak di sebelah selatan garis 

ekuator. Tentu saja hal ini juga menjadi tanda bahwa 

secara geografis Kabupaten Banyuwangi lebih dekat  

dengan  Benua  Australia  dimana  iklim  yang muncul  

akan  berbeda  dengan wilayah lain yang lebih dekat 

dengan Benua Asia dalam kaintannya dengan angin 

musim. 

Letak astronomis ini tidak hanya berdampak pada 

keadaan iklim semata. Lebih  jauh  lagi  juga  akan  

berpengaruh  pada  keputusan  masyarakatnya  untuk 

memilih pekerjaan hingga pengembangan kebudayaaan 

lokalnya. Maka, tidak aneh jika  Kabupaten  Banyuwangi  

KONDISI GEOGRAFIS 
WILAYAH 

BANYUWANGI 
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A. Posisi Kebudayaan Etnik Using Banyuwangi 

Di Indonesia sendiri tampak begitu banyak pola 

kebudayaan yang memiliki keterkaitan antara satu wilayah 

dengan  wilayah yang lain. Misalkan, ada beberapa ritual atau 

kebiasaan yang sama antara Pulau Bali dengan Jawa. begitu pula 

dengan bahasa, yang terkadang juga ditemukan kesamaan 

penyebutan antara bahasa Madura dan bahasa Jawa. Maka, 

sebenarnya dalam setiap wilayah akan ada yang menjadi 

kebudayaan utama dan sub kebudayaan. Sehingga, dapat 

terlihat manakah bentuk kebudayaan yang lebih sempurna 

dibandingkan dengan yang lain. Karena akan menjadi jelas 

manakah kebudayaan yang mengekor pada kebudayaan yang 

lain. Untuk memahami fenomena ini dapat disimak melalui 

bagan berikut: 

 
Gambar 4.1 Struktur Kebudayaan 

Sumber : Soekanto (1982) 

 

KEBUDAYAAN 
ETNIK USING 

BANYUWANGI 
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A. Pendekatan Keruangan berbasis Geospasial dalam Geografi 

Sebagai sebuah ilmu pengetahuan, geografi memiliki 

sejarah yang sangat panjang. Diawali  dengan usaha keras 

bangsa yunani kuno untuk mendokumentasikan  berbagai 

perjalanan yang dilakukannya, munculan istilah Geographia, 

yang memiliki maksud uraian tentang bumi. Istilah ini pertama 

kali di lontarkan oleh Erastosthenes (abad ke 1 SM) yang amat 

dipengaruhi oleh astronomi dan matematika. Selain itu, muncul 

juga istilah logografi (ilmu bangsa- bangsa) yang dipelopori oleh 

oleh Hecateus (550 SM), Herodotus (± 485-425 SM), dan Strabo 

(+ 64 SM ² 21 M). Seiring dengan upaya tokoh-tokoh tersebut, 

geografi berkembang pesat dengan didasari rasa ingin tahu 

untuk mengetahui dunia luar, karena memang saat itu tidak 

banyak  bagian bumi yang sudah di huni manusia dan memiliki 

peradaban maju. Dari penjelajahan yang dilakukan, munculah 

berbagai tulisan seperti tulisan tentang oikumene (dunia yang 

dihuni manusia) hingga tulisan  yang  berbentuk folklore dan 

epos seperti odyssius (Daldjoeni, 1996). 

Geografi terus berkembang dan melebarkan kajian-

kajiannya dalam berbagai fenomena. Lantas, dari 

perkemabangan yang ada muncul tokoh-tokoh lain  yang ikut 

memperkaya kajian dalam geografi seperti Friedrich Ratzel 

(1844-1904 & Elworth  Huntington (1876-1947) dengan 

pertumbuhan determinismenya, Carl Sauer (1889-1975) & Alfred 

Hettner (1859-1941) dengan geografi budaya, Andrew John 

Herbertson (1865-1915) dengan konsep natural region,  hingga 

KEBUDAYAAN USING 
DENGAN PENDEKATAN 
KERUANGAN BERBASIS 

GEOSPASIAL 
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TENTANG PENULIS 

 

$GLWD� 7DXILN� :LGLDQWR� ODKLU� GL�

%DQ\XZDQJL� SDGD� ��� 0HL� ������ � ,D�

PHQMDODQL�VHPXD�SURVHV�SHQGLGLNDQ�GDVDU�

GDQ� PHQHQJDKQ\D� GL� .DEXSDWHQ�

%DQ\XZDQJL�� 0XODL� GDUL� 6'� 1HJHUL� ��

.HWDSDQJ��NHPXGLDQ�GLODQMXWNDQ�NH�6031�

�� %DQ\XZDQJL� GDQ� 60$1� �� *ODJDK��

6HWHODK� OXOXV� 60$� SDGD� WDKXQ� ������ LD�

PHPXWXVNDQ� XQWXN� PDVXN� NH� -XUXVDQ�

*HRJUDIL�GL�8QLYHUVLWDV�1HJHUL�0DODQJ�GDQ�

OXOXV�WDKXQ�������.HPXGLDQ�GL�WDKXQ�\DQJ�

VDPD��\DNQL�VHVDDW�VHWHODK�NHOXOXVDQQ\D�SDGD�MHQMDQJ�6���LD�PHPLOLK�

XQWXN�ODQJVXQJ�PHQHUXVNDQ�SHQGLGLNDQQ\D�NH�MHQMDQJ�6��GHQJDQ�

SURJUDP�GDQ�XQLYHUVLWDV�\DQJ�VDPD� 

3LOLKDQQ\D� XQWXN� PHPLOLK� ELGDQJ� SHQGLGLNDQ� VHEDJDL�

SHUMDODQDQ� DNDGHPLVQ\D� GLGDVDUL� ROHK� NHVHQDQJDQQ\D� GDODP�

EHUEDJDL� DNWLYLWDV� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� XSD\D�XSD\D�

SHQLQJNDWDQ�NXDOLWDV�VXPEHU�GD\D�PDQXVLD��6HMDN�UHPDMD�LD�VXGDK�

DNWLI�GDODP�EHUEDJDL�NRPXQLWDV�GDQ�RUJDQLVDVL��EDLN�ORNDO��KLQJJD�

QDVLRQDO��'DODP�SHUMDODQDQQ\D� WHUVHEXW�� LD�EDQ\DN� WHUOLEDW�GDODP�

EHUEDJDL� NHJLDWDQ� \DQJ� EHUHNVSHNWDVL� SDGD� WHUEHQWXNQ\D� GHVLUHG�

VWDWH�SRVLWLI�SDGD�GLUL�VHVHRUDQJ�EHUXSD�SHODWLKDQ�LQGRRU��RXWERXQG��

KLQJJD� VHPLQDU� XPXP�� %HUEDJDL� SHQJDODPDQQ\D� WHUVHEXW�

PHPEXDWQ\D� PHPXWXVNDQ� XQWXN� PHQMDGL� VHRUDQJ� WUDLQHU� GDQ�

FRDFK�SURIHVLRQDO�SDGD�WDKXQ�������0DND��GHQJDQ�PHPLOLK�MXUXVDQ�

ELGDQJ� SHQGLGLNDQ� VHEDJDL� MDODQ� DNDGHPLVQ\D�� PHQMDGLNDQ� KDO�

WHUVHEXW� VHEDJDL� XSD\D� NRPSURPLV� \DQJ� PHQMDGL� UHSUHVHQWDVL�

SDOLQJ�PXQJNLQ�GDUL�SDVVLRQ�\DQJ�GLPLOLNL�� 

8QWXN�PHQGXNXQJ�SDVVLRQ�\DQJ�GLWHNXQLQ\D�VHEDJDL�WUDLQHU�

GDQ� FRDFK� SURIHVLRQDO�� LD� PHPHODMDUL� GDQ� WHODK� PHPHUROHK�

VHUWLILNDVL� GDODP� EHUEDJDL� ELGDQJ� NHDKOLDQ� VHSHUWL�� ,QWHUQDWLRQDO�

FHUWLILHG�QHZ�FRGH�QHXUR� OLQJXLVWLF�SURJUDPPLQJ� �1/3��GDUL� ,7$�1/3�

8.�� SUDFWLWLRQHU�PDVWHU� SUDFWLWLRQHU� 1/3�� K\SQRVLV� 	� K\SQRWKHUDSK\��

JURXQGHG�EXVLQHVV�FRDFKLQJ��SXEOLF�VSHDNLQJ��KLQJJD�WUDLQHU�LQGRRU�GDQ�
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RXWGRRU�� ,D� MXJD�SHUQDK�PHQMDGL� GHOHJDVL� WHUSLOLK�GDODP�EHUEDJDL�

DFDUD�QDVLRQDO�\DQJ�GLVHOHQJJDUDNDQ�ROHK�SHPHULQWDK�SXVDW�VHSHUWL�

WHFKQRSUHQHXU� FDPS� ROHK� NHPHQNR� SHUHNRQRPLDQ� 5,� KLQJJD� 727�

FKDUDFWHU� EXLOGLQJ� EHUVDPD�.HPHQSRUD�� 3DGD� WDKXQ� ����� EHUVDPD�

EHEHUDSD�NROHJD�LD�PHQGLULNDQ�OHPEDJD�SHODWLKDQ�&+,�&RQVXOWLQJ��

\DNQL� VHEXDK� OHPEDJD� \DQJ� EHUJHUDN� SDGD� OD\DQDQ� WUDLQLQJ��

FRDFKLQJ��GDQ�FRQVXOWLQJ��6HODLQ�LWX�LD�MXJD�PHQMDGL�WUDLQHU�XWDPD�GL�

6HNRODK� 7UDLQHU� ,QGRQHVLD� �67,��� \DNQL� OHPEDJD� EHUJHUDN� SDGD�

SHQGLGLNDQ�XQWXN�PHQMDGLNDQ�VHVHRUDQJ�VHEDJDL�WUDLQHU�SURIHVLRQDO�

GHQJDQ�VHUWLILNDVL�NHDKOLDQ�\DQJ�WHUXNXU� 

6HODLQ�LWX��SHQXOLV�MXJD�DNWLI�VHEDJDL�GRVHQ�GL�8QLYHUVLWDV����

$JXVWXV������%DQ\XZDQJL�SDGD� MXUXVDQ�VHMDUDK�VHMDN� WDKXQ�������

%HUEDJDL� PDWD� NXOLDK� SDGD� EHEHUDSD� IDNXOWDV� WHODK� GLDPSXQ\D��

XWDPDQ\D� SDGD� ELGDQJ� VRVLDO� KXPDQLRUD�� SHQGLGLNDQ�� GDQ�

NHZLUDXVDKDDQ�� 6HODLQ� PHQJDMDU�� SHQXOLV� MXJD� VHPSDW� PHQMDGL�

:DNLO�'HNDQ�,,,�GL�)DNXOWDV�.HJXUXDQ�GDQ�,OPX�3HQGLGLNDQ�SDGD�

SHULRGH� ����� �� ������ 'DODP� ELGDQJ� LQL� LD� PHPEDQWX� XQWXN�

PHQJXUXV�EHUEDJDL�NHSHUOXDQ�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�NHOHPEDJDDQ�

GDQ� NHUMDVDPD�� ,D� EDQ\DN� PHPIDVLOLWDVL� GRVHQ� GDQ� PDKDVLVZD�

GDODP� NHJLDWDQ� SHQJDEGLDQ� 0DV\DUDNDW�� EDLN� GL� GHVD� ²� GHVD��

NRPXQLWDV�� KLQJJD� OHPEDJD� SHPHULQWDK� VHSHUWL� /HPEDJD�

3HPDV\DUDNDWDQ�� ,D� MXJD� PHPEDQWX� PHULQWLV� NHUMDVDPD�

LQWHUQDVLRQDO� GHQJDQ� EHUEDJDL� XQLYHUVLWDV� GL� EHEHUDSD� QHJDUD�

VHSHUWL� 0DOD\VLD�� 7KDLODQG�� )LOLSLQD�� 7DLZDQ�� GDQ� 5XVLD�� 0HODOXL�

8SD\D� WHUVHEXW�EHEHUDSD�PDKDVLVZD�WHODK�EHUKDVLO�GLEDQWX�XQWXN�

ELVD� PHODNXNDQ� PDJDQJ� LQWHUQDVLRQDO� GL� 0DOD\VLD� GDQ� 7KDLODQG�

VHODPD�EHEHUDSD�SHNDQ��6HEDOLNQ\D�EHEHUDSD�PDKDVLVZD�DVLQJ�MXJD�

GLIDVLOLWDVL�XQWXN�PHODNXNDQ�NHJLDWDQ�GL�%DQ\XZDQJL� 

.LQL� WHODK� EDQ\DN� DOXPQL� \DQJ� PHUDVDNDQ� EHODMDU�

EHUVDPDQ\D��7HUFDWDW�EHUEDJDL�VHJPHQ�NOLHQ�SHUQDK�GLWDQJDQLQ\D��

PXODL�GDUL�VHNRODK��XQLYHUVLWDV��NRPXQLWDV��NRUSRUDVL�VZDVWD�KLQJJD�

GLQDV� SHPHULQWDKDQ�� 6HSDQMDQJ� SHUMDODQDQQ\D�� WHODK� EDQ\DN� NRWD�

\DQJ� WHODK�GLNXQMXQJL�XQWXN�PHQJLVL� VHPLQDU�� FRDFKLQJ��PDXSXQ�

WUDLQLQJ��0XODL� EHUEDJDL� NRWD� GL� VHOXUXK� -DZD�� 6XODZHVL�� 0DOXNX�

KLQJJD�.XDOD�/XPSXU�0DOD\VLD��6HMDN�������LD�WHODK�EHUELFDUD�SDGD�

ULEXDQ�RUDQJ�DOXPQL�\DQJ�WHUVHEDU�SDGD�EHUEDJDL�NRWD�GL�,QGRQHVLD��
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0DOD\VLD��GDQ�%UXQHL�'DUXVVDODP��%DLN�\DQJ�EHODMDU�PHODOXL� MDOXU�

VHUWLILNDVL� WUDLQHU� GL� 6HNRODK� 7UDLQHU� ,QGRQHVLD� PDXSXQ�

PHQJXQGDQJQ\D� VHFDUD� SHUVRQDO� GDODP� EHUEDJDL� VHPLQDU��

FRDFKLQJ�� PDXSXQ� WUDLQLQJ�� 3HQXOLV� ELVD� GLKXEXQJL� GL� QRPRU�

FRQWDFW� ������������� DWDX� ������������� � GDQ� MXJD� HPDLO� GL�

DGLWDWDXILNZ#XQWDJ�EDQ\XZDQJL�DF�LG� 

 

 


